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A B S T R A K         
Pembangunan infrastruktur kelurahan merupakan elemen krusial 
dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat. Partisipasi aktif 
warga menjadi kunci keberhasilan proses pembangunan tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk partisipasi 
masyarakat serta faktor-faktor yang memengaruhinya di Kelurahan 
Jogosari, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan. Menggunakan 
pendekatan kualitatif studi kasus, data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat hadir dalam tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun faktor yang 
memengaruhi partisipasi antara lain tingkat pendidikan, kondisi 
ekonomi, kepemimpinan lokal, serta kualitas komunikasi antara 
pemerintah kelurahan dan warga. 
Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Pembangunan Infrastruktur, 
Kelurahan, Pembangunan Partisipatif 

A B S T R A C T 
Urban infrastructure development is a crucial aspect of improving 

community quality of life. Active public participation plays a key role in ensuring the success of 
infrastructure programs at the local level. This study aims to analyze the forms of community 
participation and identify the influencing factors in Kelurahan Jogosari, Pandaan District, 
Pasuruan Regency. Using a qualitative case study approach, data were collected through in-depth 
interviews, field observations, and document analysis. The findings show that community 
participation occurs in the planning, implementation, and evaluation stages of infrastructure 
development. Factors influencing participation include education level, economic conditions, 
local leadership, and the quality of communication between the local government and residents.

Keywords: Community Participation, Infrastructure Development, Urban Village, Participatory 
Development 
1. PENDAHULUAN 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu pilar utama dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Di tingkat kelurahan, pembangunan infrastruktur menjadi semakin 
penting karena langsung bersentuhan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Infrastruktur 
yang baik tidak hanya meningkatkan kualitas hidup, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi 
lokal dan memperkuat kohesi sosial masyarakat. 

Konsep pembangunan partisipatif telah menjadi paradigma baru dalam pelaksanaan program-
program pembangunan di Indonesia. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional menegaskan pentingnya partisipasi masyarakat dalam 
seluruh tahapan pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Partisipasi 
masyarakat bukan hanya sebagai objek pembangunan, tetapi sebagai subjek yang aktif dalam 
menentukan arah dan prioritas pembangunan. 
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Wilayah RW 02 Kelurahan Jogosari yang terletak di Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan, 

merupakan salah satu kelurahan yang telah mengimplementasikan konsep pembangunan 
partisipatif dalam program-program pembangunan infrastrukturnya. Sebagai kelurahan yang 
memiliki karakteristik masyarakat yang heterogen, baik dari segi ekonomi, pendidikan, maupun 
sosial budaya, Kelurahan Jogosari menjadi lokasi yang menarik untuk dikaji terkait implementasi 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur. 

Beberapa program pembangunan infrastruktur yang telah dilaksanakan di Kelurahan 
Jogosari meliputi pavingisasi, pembangunan tandon air, pemeliharan balai RW. Program-program 
tersebut melibatkan masyarakat dalam berbagai bentuk, mulai dari kontribusi tenaga, material, 
hingga dana. Namun, tingkat partisipasi masyarakat dalam setiap program pembangunan tidaklah 
sama, hal ini dipengaruhi oleh kondisi seperti kepercayaan terhadap pemerintah, pengalaman 
sebelumnya dalam kegiatan pembangunan, serta ketersediaan waktu dan sumber daya dari warga. 
Padahal secara normatif, kebijakan pembangunan nasional dan peraturan daerah telah 
menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahapan pembangunan. 
Ketimpangan antara idealisme kebijakan dengan praktik partisipasi di lapangan ini menunjukkan 
adanya kesenjangan normatif yang perlu dianalisis lebih lanjut dalam konteks implementasi 
pembangunan di tingkat kelurahan. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami dinamika partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan infrastruktur kelurahan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat partisipasi. Meskipun teori partisipasi masyarakat yang dikemukakan oleh Cohen dan 
Uphoff (1980) menjelaskan bahwa partisipasi dapat terjadi dalam empat tahap utama—yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, dan evaluasi namun dalam praktiknya, belum banyak 
kajian yang menganalisis secara menyeluruh bagaimana bentuk dan intensitas partisipasi 
masyarakat dalam keempat tahap tersebut, khususnya di tingkat kelurahan. Hal ini menunjukkan 
adanya kesenjangan teoritis antara kerangka ideal yang ditawarkan oleh Cohen dan Uphoff dengan 
kondisi empiris yang sering kali menunjukkan bahwa partisipasi hanya dominan pada tahap 
pelaksanaan, sementara tahap lainnya cenderung terabaikan. 

Oleh karena itu, teori partisipasi yang dikembangkan oleh Cohen dan Uphoff digunakan 
sebagai landasan konseptual dalam penelitian ini untuk memahami secara komprehensif dimensi-
dimensi partisipasi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, hingga evaluasi 
pembangunan. Kerangka teori ini relevan untuk menganalisis bagaimana bentuk dan tingkat 
partisipasi masyarakat berkontribusi terhadap pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan di 
tingkat kelurahan. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengambil judul “Analisis 
Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Infrastruktur Kelurahan (Studi pada Kelurahan 
Jogosari, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan).” Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan kontribusi ilmiah dalam menganalisis keterlibatan masyarakat dalam pembangunan 

infrastruktur, sehingga dapat memperkaya kajian partisipasi pembangunan berbasis komunitas, 
khususnya dalam konteks pemerintahan lokal. 
TINJAUAN PUSTAKA 
 Adminitrasi Publik 

Administrasi publik merupakan bagian penting dari proses pemerintahan yang berperan 
dalam menerjemahkan kebijakan politik ke dalam tindakan nyata yang dirasakan langsung oleh 
masyarakat. Shafritz dan Russell (1999) memandang administrasi publik sebagai sebuah disiplin 
yang tidak hanya berfokus pada manajemen program-program publik, tetapi juga mencakup 
proses pengambilan keputusan, analisis kebijakan, serta implementasi dari kebijakan tersebut. 
Mereka menjelaskan bahwa “public administration is the management of public programs; the 
translation of politics into the reality that citizens see every day” (Shafritz & Russell, 1999, hlm. 
1). Dari definisi ini, dapat dipahami bahwa administrasi publik bertugas mengubah keputusan 



 
 
Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial  
Volume 10, Number 11 2025  
E-ISSN: 2988-1986 
Open Access:  
 

 

*Corresponding author 
E-mail addresses: zukhruufii@gmail.com 

 

politik menjadi pelayanan publik yang konkret dan operasional. . Oleh karena itu, Shafritz & 

Russel (1999:5-28) mengembangkan pemahaman terhadap 
administrasi publik dalam empat kategorisasi atau perspektif yang meliputi: 
political, legal, managerial, dan occupational perspective, seperti pada Tabel Category of the 
Definition of Public Administration 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Shafritz & Russel (1999:5-30) 

Manajemen Pelayanan Publik 
Manajemen Pelayanan Publik merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan terhadap kegiatan pelayanan yang diselenggarakan oleh instansi pemerintah atau 
organisasi publik, dengan tujuan memenuhi kebutuhan dan kepentingan masyarakat secara 
efektif, efisien, dan berkeadilan. Dalam konteks administrasi publik, manajemen pelayanan publik 
tidak hanya menyangkut aspek teknis penyediaan layanan, tetapi juga mencakup aspek 

akuntabilitas, transparansi, partisipasi masyarakat, serta peningkatan kualitas layanan yang 
berkelanjutan. Menurut Osborne dan Gaebler (1992), manajemen pelayanan publik harus 
bertransformasi dari model birokrasi tradisional yang kaku menjadi model kewirausahaan publik 
(entrepreneurial government) yang lebih responsif dan berorientasi pada hasil. Mereka 
menekankan pentingnya inovasi dan efisiensi dalam manajemen pelayanan, dengan melibatkan 
masyarakat sebagai pelanggan utama layanan publik. Sementara itu, Dwiyanto (2006) 
menjelaskan bahwa manajemen pelayanan publik adalah suatu pendekatan yang mengutamakan 
orientasi pada kepuasan masyarakat, dengan mengedepankan prinsip-prinsip efisiensi, efektivitas, 
dan keadilan sosial. Kualitas pelayanan publik tidak hanya ditentukan oleh aspek kecepatan dan 
ketepatan, tetapi juga oleh sejauh mana masyarakat merasakan adanya penghargaan dan 
perhatian dalam proses pelayanan. 
 Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan 

Menurut Cohen dan Uphoff (1977), partisipasi masyarakat dalam pembangunan bisa dilihat 
dalam empat bentuk utama: partisipasi pada pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, 
pemanfaatan hasil, dan evaluasi program. Keempat bentuk ini menggambarkan keterlibatan 
masyarakat secara menyeluruh dan sistematis dalam proses pembangunan. Dengan adanya 
partisipasi, pembangunan menjadi lebih kontekstual, sesuai kebutuhan lokal, dan berkelanjutan 
karena lahir dari aspirasi masyarakat itu sendiri. 

Berdasarkan literatur yang ada, partisipasi masyarakat dapat dibedakan menjadi beberapa 
bentuk: 
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1. Partisipasi dalam Perencanaan 

Partisipasi dalam perencanaan meliputi keterlibatan masyarakat dalam mengidentifikasi 
kebutuhan, menetapkan prioritas, dan merumuskan program-program pembangunan. Bentuk 
partisipasi ini sangat penting karena masyarakat yang paling mengetahui kebutuhan dan masalah 
yang dihadapi di wilayah mereka. 
2. Partisipasi dalam Pelaksanaan 

Partisipasi dalam pelaksanaan dapat berupa kontribusi tenaga, material, dana, atau keahlian 
dalam implementasi program pembangunan. Bentuk partisipasi ini sering disebut sebagai gotong 
royong atau swadaya masyarakat. 
3. Partisipasi dalam Pemanfaatan 

Partisipasi dalam pemanfaatan berkaitan dengan penggunaan hasil-hasil pembangunan oleh 
masyarakat. Partisipasi ini penting untuk memastikan sustainabilitas program pembangunan. 
4. Partisipasi dalam Evaluasi 
Partisipasi pada tahap evaluasi meliputi keterlibatan masyarakat pada saat menilai keberhasilan 
program pembangunan dan memberikan masukan untuk perbaikan program di masa mendatang. 
Tangga Partisipasi Terbuka 

Arnstein (1969) mengembangkan "Ladder of Participation" yang mengklasifikasikan partisipasi 
menjadi delapan tingkatan:  

Gambar Tangga Partisipasi Terbuka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Arnstein (1969) 

Delapan tangga partisipasi yang dikemukakan Sherry R. Arnstein dalam artikelnya “A Ladder of 
Citizen Participation” (1969) menggambarkan tingkat keterlibatan masyarakat dalam proses 
pengambilan keputusan. Tangga ini menunjukkan bahwa partisipasi tidak hanya soal “ikut 
hadir”, tetapi juga sejauh mana masyarakat memiliki kekuatan untuk mempengaruhi hasil. 

Berikut penjelasannya dari tingkat terendah hingga tertinggi: 
1. Manipulation (Manipulasi) 
Masyarakat dilibatkan secara formal, tetapi sebenarnya hanya dijadikan alat untuk mendukung 
agenda pihak berwenang. Tidak ada kekuasaan nyata yang diberikan. 
2. Therapy (Terapi) 
Partisipasi digunakan untuk “mendidik” atau “memperbaiki” masyarakat, seolah-olah mereka 
menjadi objek masalah yang harus diperbaiki, bukan sebagai pihak yang memiliki hak suara. 
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(Kedua tingkat ini disebut “Non-participation” karena tidak memberikan kekuatan nyata 

kepada warga.) 
3. Informing (Memberi Informasi) 
Masyarakat diberi informasi mengenai hak, tanggung jawab, atau rencana pemerintah. Informasi 
mengalir satu arah, sehingga warga tidak memiliki mekanisme untuk memberikan masukan. 
4. Consultation (Konsultasi) 
Pemerintah meminta pendapat masyarakat melalui survei, rapat dengar pendapat, atau forum 
publik. Namun, masukan tersebut belum tentu berpengaruh pada keputusan akhir. 
5. Placation (Penghiburan/Penentraman) 
Beberapa warga atau kelompok masyarakat diberi kesempatan duduk dalam dewan atau komite, 
tetapi kekuasaan pengambilan keputusan tetap berada di pihak otoritas. 
(Tingkat 3–5 ini disebut “Tokenism” karena memberikan kesan dilibatkan, tetapi pengaruh 
warga masih terbatas.) 
6. Partnership (Kemitraan) 
Masyarakat dan pemerintah berbagi kekuasaan dalam proses pengambilan keputusan. Ada 
mekanisme negosiasi, pembagian tanggung jawab, dan kolaborasi setara. 
7. Delegated Power (Kekuasaan yang Didelegasikan) 
Warga atau perwakilannya memiliki kekuasaan yang signifikan dalam menentukan keputusan 

akhir pada bidang tertentu. Pemerintah bertindak sebagai fasilitator atau pendukung. 
8. Citizen Control (Kendali Penuh oleh Warga) 
Masyarakat memiliki kendali penuh atas perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi program. 
Keputusan sepenuhnya berada di tangan warga tanpa intervensi dominan dari pemerintah. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pemilihan 
pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin memahami dan menggambarkan 
secara mendalam fenomena Keikutsertaan masyarakat pada pelaksanaan pembangunan 
infrastruktur di Kelurahan Jogosari, Kecamatan Pandaan, Kabupaten Pasuruan. Menurut Yin 
(2014), studi kasus merupakan strategi yang tepat ketika penelitian diarahkan untuk menjawab 
pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa” atas suatu fenomena kontemporer, di mana peneliti 
tidak memiliki kontrol langsung terhadap peristiwa yang sedang berlangsung. Dengan strategi ini, 
penelitian dapat menggali dinamika sosial yang terjadi di dalam masyarakat secara utuh, termasuk 
proses interaksi antara warga, aparat kelurahan, dan pihak-pihak lain dalam pembangunan 
infrastruktur 
Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan perkataan dan tindakan manusia sebagai 
sumber data utama yang dilengkapi dan didukung data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Secara umum, penelitian mempunyai dua jenis sumber data, yaitu  primer dan sekunder. Sumber 
data primer, yaitu data yang didapatkan langsung dari sumbernya atau sumber pertama. Data 
primer ini merupakan data yang dimaksudkan untuk menjawab fenomena penelitian . Data ini 
dapat diperoleh melalui wawancara dengan informan terkait ataupun melalui pengamatan 
langsung dari peneliti dilapangan atau tempat penelitian dilakukan. Sumber data sekunder, yaitu 
data yang didapatkan secara tidak langsung atau bukan dari sumber pertama. Data sekunder dapat 
diambil dari dokumen-dokumen, buku literatur, jurnal, internet, dan lain-lain. Data ini digunakan 
untuk mendukung data primer dalam pelaksanaan proses analisa. 
Pengumpulan Data 
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Secara umum, pengupulan data kualitatif menggunakan beberapa tenik seperti, wawancara 

bertahap dan mendalam (depth interview),observasi partisipasi (participant observation, dan 
diskusi terfokus (focus group disscusion). Adapun beberapa instrumen yang dapat dilakukan dalam 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi merupakan Secara 
umum, pengupulan data kualitatif menggunakan beberapa tenik seperti, wawancara bertahap dan 
mendalam (depth interview),observasi partisipasi (participant observation, dan diskusi terfokus 
(focus group disscusion). Kemudian peneliti melakukan wawancara yang melibatkan interaksi 
langsung antara peneliti dan subjek penelitian melalui proses tanya jawab secara tatap muka. 
Kemudian peneliti menggunakan dokumentasi agar data lebih relevan dengan focus penelitian. 
Data yang diperoleh melalui observasi atau wawancara akan memiliki kredibilitas yang lebih tinggi 
jika didukung oleh dokumen yang relevan dengan fokus penelitian. 
Analisi Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana (2014). 
Pendekatan ini menekankan pada proses yang berlangsung secara siklus, di mana peneliti terus 
bergerak antara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Reduksi data dilakukan untuk menyaring dan memfokuskan informasi yang relevan, 
sementara penyajian data membantu dalam mengorganisasi temuan sehingga lebih mudah 

dianalisis. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan 
mempertimbangkan data yang telah diperoleh dan diolah, sehingga hasil yang diperoleh lebih 
akurat dan mendalam. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi dalam Perencanaan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, partisipasi masyarakat dalam perencanaan 
pembangunan infrastruktur di Kelurahan Jogosari dapat diidentifikasi melalui beberapa 
mekanisme: 
1. Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) 
Musrenbang dilaksanakan setiap tahun sebagai forum untuk menampung aspirasi masyarakat 
terkait kebutuhan pembangunan infrastruktur. Berdasarkan hasil wawancara dengan Lurah 
Jogosari, tingkat partisipasi masyarakat dalam Musrenbang mencapai 65% dari total undangan. 

“Setiap tahun kami mengadakan Musrenbang untuk mendengar aspirasi masyarakat. 
Partisipasi cukup baik, sekitar 65% dari yang diundang hadir. Mereka aktif menyampaikan 
usulan-usulan pembangunan infrastruktur "(Wawancara 23 April 2025) 

2. Rapat RT/RW 

Rapat RT/RW merupakan salah satu wadah musyawarah yang berada pada lingkup terdekat 
dengan masyarakat karena dilaksanakan pada tingkat lingkungan yang lebih kecil dan bersifat 
mikro. Forum ini menjadi ruang bagi warga untuk menyampaikan aspirasi, masukan, maupun 
keluhan terkait kebutuhan infrastruktur di wilayah mereka secara langsung kepada pengurus 
lingkungan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua RT 05, partisipasi masyarakat dalam rapat 
RT/RW tergolong tinggi dengan tingkat kehadiran mencapai 70-80%. Angka ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar warga memiliki kepedulian terhadap pembangunan di lingkungannya, meskipun 
masih ada sebagian kecil warga yang tidak hadir karena berbagai kendala seperti kesibukan 
pekerjaan 
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“Di tingkat RT, partisipasi warga lebih baik karena masalah yang dibahas langsung 

menyentuh kehidupan mereka sehari-hari. Kalau ada jalan rusak atau got mampet, mereka 
langsung protes dan minta diperbaiki"(Wawancara 22 April 2025) 

3. Survei Aspirasi Masyarakat 

Kelurahan Jogosari juga melakukan survei aspirasi masyarakat melalui kuesioner yang disebarkan 
kepada kepala keluarga. Survei ini bertujuan untuk mengetahui prioritas kebutuhan infrastruktur 
menurut masyarakat. Dengan Kuisioner tersebut menghasilkan usulan sebagai berikut: 
Gambar Usulan Pembangunan RW 02 Kelurahan Jogosari 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Berkas Sekretaris Kelurah Jogosari 
Partisipasi dalam Pelaksanaan 

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur di Kelurahan 
Jogosari menunjukkan tingkat yang cukup tinggi. Bentuk-bentuk partisipasi dalam pelaksanaan 
meliputi: 
1. Kontribusi Tenaga (Gotong Royong) 
Gotong royong masih menjadi tradisi yang kuat di Kelurahan Jogosari. Berdasarkan observasi, 
kegiatan gotong royong untuk pembangunan infrastruktur melibatkan rata-rata 60-70% kepala 
keluarga dalam setiap kegiatan. 

“Tradisi gotong royong masih sangat kuat di sini. Kalau ada pembangunan jalan atau 
pembersihan saluran air, warga langsung turun tangan tanpa diminta. Mereka sudah sadar 
bahwa ini untuk kepentingan bersama” (Wawancara 21 April 2025) 

2. Kontribusi Material 
Masyarakat juga memberikan kontribusi dalam bentuk material seperti pasir, batu, semen, 

dan peralatan kerja. Berdasarkan data kelurahan, dalam program pembangunan jalan paving 
tahun 2023, masyarakat menyumbang material senilai Rp 150 juta atau sekitar 30% dari total biaya 
pembangunan. 

3. Kontribusi Dana 
Kontribusi dana masyarakat biasanya dikumpulkan melalui iuran RT/RW atau sumbangan 

sukarela. Untuk program-program skala besar, masyarakat mampu mengumpulkan dana hingga Rp 
50-100 juta. 
4. Kontribusi Keahlian 

Beberapa warga yang memiliki keahlian khusus seperti tukang batu, tukang las, dan 
operator alat berat juga memberikan kontribusi keahlian mereka secara sukarela. 
Partisipasi dalam Pemanfaatan 

Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan infrastruktur yang telah dibangun terlihat dari: 
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1. Penggunaan Infrastruktur Sesuai Fungsi 

Masyarakat menggunakan infrastruktur yang telah dibangun sesuai dengan fungsinya. Observasi 
menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan infrastruktur mencapai 85-90%. 
2. Pemeliharaan Infrastruktur 
Masyarakat juga berpartisipasi dalam pemeliharaan infrastruktur melalui kegiatan bersih-bersih 
rutin dan perbaikan kecil-kecilan. 
Partisipasi dalam Evaluasi 
Partisipasi masyarakat dalam evaluasi pembangunan infrastruktur dilakukan melalui: 
1. Rapat Evaluasi Tahunan 
Kelurahan mengadakan rapat evaluasi tahunan untuk menilai keberhasilan program pembangunan 
infrastruktur. Partisipasi masyarakat dalam rapat ini mencapai 55%. 
2. Pengaduan dan Saran 
Masyarakat dapat menyampaikan pengaduan dan saran terkait infrastruktur melalui kotak saran 
yang disediakan di kantor kelurahan atau melalui grup WhatsApp kelurahan. 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi 
Faktor Internal 
1. Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, tingkat pendidikan masyarakat memiliki korelasi 

positif dengan tingkat partisipasi. Masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
cenderung lebih aktif dalam kegiatan perencanaan dan evaluasi. 

“Warga yang berpendidikan tinggi biasanya lebih kritis dan aktif dalam rapat-rapat 
perencanaan. Mereka bisa memberikan masukan yang konstruktif” (Wawancara 21 April 
2025) 

2. Tingkat Ekonomi 
Tingkat ekonomi masyarakat mempengaruhi bentuk partisipasi. Masyarakat dengan tingkat 

ekonomi yang lebih baik cenderung memberikan kontribusi dana yang lebih besar, sementara 
masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah lebih banyak memberikan kontribusi tenaga. 
3. Usia 
Faktor usia juga mempengaruhi partisipasi masyarakat. Masyarakat usia produktif (25-50 tahun) 
menunjukkan tingkat partisipasi yang paling tinggi, baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan. 
4. Motivasi dan Kesadaran 
Motivasi dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pembangunan infrastruktur 
mempengaruhi tingkat partisipasi. Masyarakat yang memiliki motivasi tinggi akan lebih aktif 
berpartisipasi. 
Faktor Eksternal 
1. Kepemimpinan 

Kepemimpinan lurah dan tokoh masyarakat memiliki peran penting dalam mendorong partisipasi 
masyarakat. Kepemimpinan yang transformasional dapat meningkatkan partisipasi masyarakat. 

“Pak Lurah sangat aktif dalam menggerakkan masyarakat. Beliau selalu turun langsung ke 
lapangan dan memberikan contoh yang baik” (Wawancara 20 April 2025) 

2. Komunikasi 
Sistem komunikasi yang baik antara pemerintah kelurahan dengan masyarakat mempengaruhi 
tingkat partisipasi. Kelurahan Jogosari menggunakan berbagai media komunikasi seperti 
pengumuman di masjid, grup WhatsApp, dan papan pengumuman. 
3. Transparansi 
Transparansi dalam pengelolaan program pembangunan infrastruktur mempengaruhi kepercayaan 
masyarakat dan tingkat partisipasi. Kelurahan Jogosari menerapkan sistem transparansi melalui 
papan informasi dan laporan pertanggungjawaban. 
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4. Tradisi dan Budaya 

Tradisi gotong royong yang masih kuat di Kelurahan Jogosari menjadi faktor pendorong partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan infrastruktur. 
PEMBAHASAN 
Analisis Bentuk Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan 
pembangunan infrastruktur di tingkat kelurahan. Keterlibatan warga dapat terjadi dalam berbagai 
tahap pembangunan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Bentuk partisipasi ini 
mencerminkan sejauh mana masyarakat terlibat secara aktif maupun pasif dalam setiap proses 
yang berlangsung. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pola partisipasi 
masyarakat di Kelurahan Jogosari, dilakukan analisis berdasarkan konsep Cohen dan Uphoff (1980) 
yang mengklasifikasikan partisipasi ke dalam empat bentuk, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pemanfaatan, dan evaluasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi masyarakat di Kelurahan Jogosari dapat 
dikategorikan ke dalam empat bentuk sesuai dengan konsep Cohen dan Uphoff (1980), yaitu 
partisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, dan evaluasi. 

Tabel Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Infrastruktur 

No 
Bentuk 

Partisipasi 
Contoh Kegiatan 

Tingkat 

Partisipasi 

1 Perencanaan 

Musrenbang, rapat RT/RW, dan survei aspirasi warga terkait 

pembangunan pavingisasi jalan lingkungan RW 2, sumur bor, dan 

bangunan air bersih. 

65–80% 

2 Pelaksanaan 

Gotong royong membersihkan area pembangunan, membantu distribusi 

material ringan, kontribusi tenaga kerja saat pavingisasi dan pembuatan 

saluran air. 

60–70% 

3 Pemanfaatan 

Pemakaian hasil pembangunan seperti jalan lingkungan yang sudah 

dipaving, pemanfaatan fasilitas sumur bor dan bangunan air bersih oleh 

masyarakat sekitar. 

85–90% 

4 Evaluasi 

Rapat evaluasi pembangunan, penyampaian kritik/saran masyarakat 

tentang kualitas jalan, air bersih, dan pengaduan jika terjadi kerusakan 

atau kendala teknis. 

55% 

Sumber: Diolah peneliti, 2025 

Partisipasi dalam perencanaan menunjukkan tingkat yang cukup baik dengan berbagai 
mekanisme yang telah diterapkan seperti Musrenbang, rapat RT/RW, dan survei aspirasi. Namun, 
partisipasi dalam tahap evaluasi masih perlu ditingkatkan karena hanya mencapai 55%. 
Partisipasi dalam pelaksanaan menunjukkan tingkat yang paling tinggi, terutama dalam bentuk 
gotong royong dan kontribusi material. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi gotong royong masih 
sangat kuat dalam masyarakat Kelurahan Jogosari. 
Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dalam poses pembangunan memiliki peran yang sangat penting 

dalam menciptakan perencanaan pembangunan yang inklusif, efektif, dan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Dalam konteks pembangunan, masyarakat tidak hanya dipandang sebagai 
penerima manfaat, tetapi juga sebagai aktor utama yang memiliki pengetahuan dan pengalaman 
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langsung terkait permasalahan serta potensi di lingkungan mereka. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Arnstein (1969, p. 216) dalam tulisannya A Ladder of Citizen Participation: 
“Citizen participation is a categorical term for citizen power. It is the redistribution of power 
that enables the have-not citizens, presently excluded from the political and economic processes, 
to be deliberately included in the future.” 
(“Partisipasi warga adalah istilah yang berkaitan dengan pemberian kekuasaan kepada 
masyarakat. Ini merupakan redistribusi kekuasaan yang memungkinkan warga yang sebelumnya 
tidak memiliki akses dalam proses politik dan ekonomi, dapat dilibatkan secara sadar di masa 
mendatang.”)  

Keterlibatan warga dalam proses pembangunan memastikan bahwa setiap usulan dan 
keputusan yang diambil benar-benar mencerminkan kebutuhan prioritas masyarakat, mulai dari 
infrastruktur, pendidikan, hingga layanan kesehatan. Selain itu, partisipasi masyarakat juga 
memperkuat rasa tanggung jawab bersama terhadap hasil pembangunan. Dengan menyuarakan 
pendapat dan berkontribusi dalam proses pengambilan keputusan, warga merasa memiliki ikatan 
emosional terhadap program yang dihasilkan. Hal ini tidak hanya mendorong transparansi dan 
akuntabilitas, tetapi juga menciptakan kolaborasi yang harmonis antara pemerintah dan 
masyarakat. Oleh karena itu, keberhasilan Musrenbang sebagai bagian dari mekanisme 
perencanaan pembangunan partisipatif dipengaruhi oleh sejauh mana warga terlibat secara aktif, 

kritis, dan konstruktif dalam forum ini. Partisipasi warga dalam forum ini bersifat aktif, di mana 
setiap usulan yang dianggap penting dan mendesak oleh masyarakat, terutama yang berkaitan 
dengan infrastruktur, pelayanan publik, maupun pemberdayaan ekonomi, disampaikan secara 
langsung kepada pihak LPM. Hal ini sependapat dengan yang dikatakan Cohen & Uphoff (1980, 
p. 214) menjelaskan bahwa: 

“Participation includes people’s involvement in decision-making processes, in 
implementing programs, their sharing in the benefits of development, and their involvement in 
efforts to evaluate such programs.” 
(“Partisipasi mencakup keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, 
pelaksanaan program, pembagian manfaat pembangunan, serta keterlibatan mereka dalam 
evaluasi program tersebut.”) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) 
Kelurahan Jogosari, diketahui bahwa masyarakat, khususnya para Ketua RT dan RW, secara aktif 
hadir dalam forum pra-Musrenbang serta turut menyampaikan berbagai aspirasi dan kebutuhan 
yang dirasakan langsung di wilayah masing-masing. Tingkat keterlibatan yang cukup tinggi ini 
mencerminkan bahwa warga tidak hanya menjadi objek pembangunan, tetapi juga telah 
mengambil peran sebagai subjek yang peduli dan berinisiatif dalam menentukan arah prioritas 
pembangunan kelurahan Partisipasi masyarakat mencerminkan bagaimana kekuasaan dapat dibagi 

secara lebih adil antara pihak penyelenggara kegiatan dan kelompok penerima manfaat. 
Partisipasi ini memiliki tingkatan yang menunjukkan perbedaan dalam tingkat kewenangan dan 
tanggung jawab masyarakat dalam pengambilan keputusan. Tingkatan tersebut dapat 
diilustrasikan seperti sebuah tangga dengan delapan tingkatan, yang menunjukkan peningkatan 
keterlibatan masyarakat secara bertahap dalam proses pengambilan keputusan (Arnstein, 1986 
dalam Wicaksono, 2010). Dalam konteks yang dijelaskan, terdapat beberapa hubungan yang 
relevan dengan tingkatan partisipasi yang disebutkan: 
1. Tidak Ada Partisipasi (Manipulation, Therapy): 
Pada kasus pembangunan infrastruktur di Kelurahan Jogosari, tidak ditemukan indikasi bahwa 
masyarakat berada pada tingkat non-participation seperti manipulation atau therapy. Masyarakat 
diberi ruang untuk terlibat meskipun tidak sepenuhnya dominan dalam pengambilan keputusan. 
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Artinya, warga tidak berada pada posisi hanya sebagai penerima keputusan atau dimanfaatkan 

untuk kepentingan tertentu oleh pihak pemerintah. 
2. Tokenisme (Informing, Consultation, Placation) 
Sebagian besar partisipasi masyarakat di Kelurahan Jogosari berada pada tingkatan tokenisme, 
khususnya pada tahap informing dan consultation. Pada tahap perencanaan, pemerintah 
kelurahan memberikan informasi k epada masyarakat melalui Musyawarah Perencanaan 
Pembangunan (Musrenbang) dan rapat RT/RW. Warga juga diberi kesempatan menyampaikan 
aspirasi melalui survei kebutuhan. Namun, pengaruh masyarakat terhadap keputusan akhir relatif 
terbatas karena keputusan strategis masih didominasi oleh pihak pemerintah. Pada tahap 
evaluasi, masyarakat diundang untuk memberikan masukan dalam rapat evaluasi pembangunan, 
tetapi penyampaian kritik atau saran warga belum sepenuhnya mempengaruhi kebijakan lanjutan. 
Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat cenderung bersifat formalitas untuk memenuhi 
prosedur. 
3. Masyarakat Memiliki Kekuasaan (Partnership, Delegated Power, Citizen Control) 
Pada tahap pelaksanaan, partisipasi masyarakat mulai menunjukkan peningkatan menuju tingkat 
partnership. Keterlibatan aktif warga melalui gotong royong, kontribusi tenaga kerja, dan 
sumbangan material mencerminkan adanya kerja sama antara pemerintah kelurahan dan 
masyarakat setempat. Namun, tingkat partisipasi ini belum sampai pada tahap delegated power 

atau citizen control, di mana masyarakat memiliki kekuasaan penuh dalam menentukan arah 
pembangunan. Meski demikian, kesiapan dan antusiasme warga dalam berpartisipasi menunjukkan 
adanya potensi untuk meningkatkan tingkat partisipasi ke level yang lebih tinggi di masa 
mendatang jika diberikan ruang dan kewenangan lebih besar 

Hasil analisis menunjukkan bahwa posisi partisipasi masyarakat di Kelurahan Jogosari 
secara umum masih berada pada tingkat tokenism, khususnya pada level konsultasi dan placation 
(penenangan). Meskipun masyarakat diundang untuk hadir dalam forum perencanaan atau 
mendengarkan paparan rencana pembangunan, namun daya tawar mereka terhadap pengambilan 
keputusan bersifat terbatas. Ruang untuk kemitraan sejati dan pengambilan keputusan bersama 
belum sepenuhnya terbuka. Dengan menggabungkan kedua teori tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa dimensi partisipasi yang tampak aktif secara kuantitas (versi Cohen & Uphoff) belum tentu 
menggambarkan kualitas partisipasi yang setara dan bermakna (versi Arnstein). Artinya, walaupun 
masyarakat dilibatkan secara fisik dalam pelaksanaan pembangunan, mereka belum sepenuhnya 
memiliki kendali atau kuasa dalam menentukan arah kebijakan pembangunan infrastruktur. 

Temuan ini menunjukkan adanya gap antara semangat partisipatif yang diatur dalam 
kebijakan pembangunan kelurahan dan realitas pelaksanaannya di lapangan. Keterlibatan 
masyarakat cenderung bersifat prosedural, bukan substantif. Oleh karena itu, upaya peningkatan 
partisipasi masyarakat tidak hanya perlu difokuskan pada jumlah keterlibatan, tetapi juga pada 

perluasan ruang dialog, penguatan kapasitas warga, dan distribusi kekuasaan yang lebih adil dalam 
proses pembangunan. 
Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat di Kelurahan Jogosari sejalan 
dengan teori-teori yang ada. Faktor internal seperti tingkat pendidikan, ekonomi, dan usia 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap bentuk dan tingkat partisipasi. 

Faktor eksternal seperti kepemimpinan, komunikasi, dan transparansi juga memiliki peran 
penting dalam mendorong partisipasi masyarakat. Kepemimpinan lurah yang transformasional dan 
sistem komunikasi yang baik telah berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat. 
Efektivitas Partisipasi Masyarakat 
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Efektivitas partisipasi masyarakat dalam pembangunan infrastruktur di Kelurahan Jogosari dapat 

diukur dari beberapa indikator: 
1. Tingkat Keberhasilan Program 
Tingkat keberhasilan program pembangunan infrastruktur di Kelurahan Jogosari mencapai 85%, 
yang menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat berkontribusi positif terhadap keberhasilan 
program. 

Dari seluruh usulan masyarakat terdapat banyak usulan yang sudah direalisasikan sisanya 
merupakan pembangunan berskala besar yang diajukan pada Musrenbang Kecamatan. 
2. Sustainabilitas Program 

Infrastruktur yang dibangun dengan partisipasi masyarakat menunjukkan tingkat 
sustainabilitas yang tinggi karena masyarakat merasa memiliki dan bertanggung jawab untuk 
memelihara. 
3. Kepuasan Masyarakat 

Tingkat kepuasan masyarakat merupakan salah satu indikator penting untuk menilai 
keberhasilan partisipasi dalam pembangunan infrastruktur. Berdasarkan hasil survei kepuasan 
yang dilakukan, tercatat bahwa 78% masyarakat merasa puas dengan hasil pembangunan 
infrastruktur di Kelurahan Jogosari. Kepuasan ini tidak terlepas dari keterlibatan aktif warga 
dalam berbagai tahap pembangunan, mulai dari perencanaan melalui musyawarah dan rapat 

RT/RW, hingga pelaksanaan yang melibatkan gotong royong dan kontribusi material. Partisipasi 
tersebut membuat masyarakat merasa memiliki hasil pembangunan, sehingga muncul kesadaran 
untuk menjaga dan memelihara infrastruktur yang ada. Namun demikian, sebagian kecil 
masyarakat yang belum sepenuhnya puas menyampaikan harapan agar pemerintah lebih responsif 
dalam tahap evaluasi, terutama dalam menangani keluhan dan perbaikan fasilitas. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pembangunan 
turut mempengaruhi tingkat kepuasan mereka terhadap hasil yang telah dicapai. 
4. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan infrastruktur di Kelurahan Jogosari terwujud dalam berbagai bentuk, antara 
lain partisipasi dalam perencanaan melalui Musrenbang, rapat RT/RW, dan survei aspirasi dengan 
tingkat keterlibatan sebesar 65–80%; partisipasi dalam pelaksanaan melalui gotong royong, 
kontribusi material, dana, dan keahlian dengan tingkat keterlibatan 60–70%; partisipasi dalam 
pemanfaatan dengan tingkat pemanfaatan infrastruktur mencapai 85–90%; serta partisipasi dalam 
evaluasi melalui rapat evaluasi dan mekanisme pengaduan dengan tingkat partisipasi sebesar 55%. 
Tingkat partisipasi ini dipengaruhi oleh faktor internal seperti pendidikan, kondisi ekonomi, usia, 
dan motivasi masyarakat, serta faktor eksternal seperti kepemimpinan, komunikasi, transparansi, 

dan tradisi gotong royong. Secara keseluruhan, efektivitas partisipasi masyarakat di Kelurahan 
Jogosari tergolong cukup tinggi, dengan keberhasilan program mencapai 85%, tingkat 
keberlanjutan yang baik, dan tingkat kepuasan masyarakat sebesar 78%. 
Saran  
a. Saran untuk Pemerintah Kelurahan 
Pemerintah Kelurahan disarankan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam tahap 
evaluasi melalui mekanisme yang lebih menarik dan mudah diakses, mengembangkan sistem 
komunikasi digital agar dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas, memberikan pelatihan 
mengenai pentingnya partisipasi dalam pembangunan, serta meningkatkan transparansi dalam 
pengelolaan program pembangunan infrastruktur. 
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b. Saran untuk Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam seluruh tahapan pembangunan 
infrastruktur, mengembangkan kapasitas diri melalui pelatihan dan pendidikan, memperkuat 
organisasi masyarakat guna meningkatkan efektivitas partisipasi, serta memelihara tradisi gotong 
royong sebagai modal sosial dalam pembangunan. 
c. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 
Penelitian mendatang disarankan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif dalam mengukur 
tingkat partisipasi secara lebih akurat, melakukan perbandingan dengan kelurahan lain guna 
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif, menganalisis dampak ekonomi dari partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan infrastruktur, serta mengkaji peran teknologi dalam 
meningkatkan partisipasi masyarakat. 
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